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Sesuai dengan judulnya, buku ini disusun untuk memberi pengetahuan d
asar bagi para pemula yang bermlnat untuk mempelajari akuntansi.Pem
ahaman yang memadai tentang'pengetahuan dasar akan menjadi sangat
penting terutama bagi mereka yang akan meniti karir di bidang akunta

nsi. Ibarat membangun sebuah bangunan, kekuatan fondasi akan menja
di faktor yang sangat menentukan kokoh tidaknya bangunan di atasnya.

Menurut hemat penulis, bagian paling mendasar yang harus dipaha
mi secara konsepsional sebagai awal dalam mempelajari akuntansi adala
h memahami metoda pembukuan berpasangan, karena informasi keuang
an yang tertuang dalam laporan keuangan merupakan hasil pengolahan
data yang dilakukan dengan menggunakan mnetoda tersebut. Dalam pen
gertian yang sederhana, metoda pembukuan berpasangan sering diartika
n sebagai metoda pembukuan yang dilakukan dengan cara mendebet da
n mengkredit. Oleh karena itu dalam buku ini penulis berusaha untuk
memberikan pemahaman mengenai aturan pendebetan dan pengkreditan,
sehingga pembaca dapat memahami bagaimana aturan tersebut dilaksa

nakan.

Berdasarkan pengalaman penulis dalam mengajar mata kuliah Aku
ntansi Pengantar selama lebih dari 40 tahun,pembahasan tentang aturan
pendebetan dan pengkreditan harus mendapat porsi yang mencukupi,

disertai dengan latihan-latihan yang memadai. Oleh karena itu, berbeda
dengan buku-buku teks Akuntansi Pengantar ada umumnya,dalam buku i
ni penulis sengaja membahas aturan pendebetan dan pengkreditan terse
but dalam dua bab, yaitu pada Bab 2 dan Bab 3.Disadari oleh penulis,
bahwa hal tersebut sering menimbulkan pengulangan,namun justru deng
an pengulangan tersebut pembaca akan lebih memahami materi ajar ya
ng sangat penting ini.
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Mengingat banyaknya topik yang harus dibahas, dan disesu dengan silabu
s mata kuliah Akuntansi Pengantar di perguruan penulis membagi buku Dasar-d
asar Akuntansi ini menjadi dua jilid.B adalah Jilid I yang terdiri atas 9 bab. En
am bab pertama merupakan rangkaian yang berkaitan satu sama lain yang bias
a disebut akuntansi". Pemahaman tentangproses akuntansi yang memb siklus a
kuntansi merupakan "prasyarat" untuk membahas mas masalah lain dalam bida
ng akuntansi. Penulis sengaja me perusahaan jasa untuk menggambarkan prose
s kegiatan dalam s akuntansi,karena transaksi-transaksi dalam perusahaan jasa r
sederhana.Dengan demikian, diharapkan pembaca akan lebih mu memahami ta

hapan-tahapan kegiatan mulai dari pencatatan trans dalamalat pencatatan yang
pertama hingga menjadi laporan keuangan

Setelah pembaca memahami siklus akuntansi pada perusahaanj maka pad
a Bab 7 dapatdipelajari siklus akuntansi dalam perusah dagang.Bab 8 merupaka
n kelanjutan dari Bab 7,dengan penekanan pa penentuan biaya perolehan pers
ediaan dan penentuan beban pol penjualan, serta berbagai hal yang berkaitan
dengan akuntansi un persediaan. Selanjutnya pada Bab 9 dibahas tentang siste
m akunta dengan tujuan agar pembaca mengenal kerangka sistem akuntansi ya
ditekankan pada pengenalan alat-alat`pencatatan yang leb disempurnakan diba

ndingkan dengan alat pencatatan yang tel diperkenalkan pada bab-bab sebelum
nya.

Secara singkat isi masing-masing bab adalah sebagai bérikut:

Bab 1 Bab ini terdiri atas dua bagian. Pada bagian pertama diuraik berbagai p
engertian dasar dan istilah akuntansi,seperti:definisi akuntan bidang-bidang akun
tansi, fungsi dan tujuan akuntansi, pilar-pil akuntansi, dan pengenalan akan ling
kungan akuntansi. Pada bagl kedua akan dibahas tentang persamaan akuntansi
disertai contoh-conto bagaimana menerjemahkan pengaruh transaksi terhadap

persama akuntansi.

Bab 2 Bab ini memperkenalkan penggunaan akun sebagai al pencatatan.Pemba
hasan dimulai dengan pengelompokan akun dan sifa masing-masing kelompok
akun,dan diakhiri dengan penyusunan neraa saldo.
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Bab 3 Dalam bab ini diterangkan mengenai penggunaan jurnal sebagai
alat pencatatan transaksi yang pertama. Penerapan penggunaan jurnal
dan posting ke buku besar diberikan berupa contoh dari serangkaian tr
ansaksi.

Bab 4 Bab ini membahas mengenai pembuatan jurnal penyesuaian.Pert
ama-tamna dibahas alasan mengapa diperlukan penyesuaian pembukua
n. Selanjutnya dibahas tentang jenis-jenis penyesuaian yang sering diju
mpai dalam praktik pembukuan. Bab ini diakhiri dengan uraian tentang
penyusunan neraca saldo setelah disesuaikan.

Bab 5 Pada bab ini diuraikan tentang proses pembuatan neraca lajur s
epuluh kolom. Pembahasan dilakukan tahap demi tahap mulai dari pe
mbuatan'kolom-kolom kertas kerja dan dilanjutkan dengan cara memas
ukkan data ke dalam masing-masing kolom.Bab ini diakhiri dengan me
nunjukkan laporan keuangan yang disusun melalui pemakaian neraca la
jur.

Bab 6 Bab ini merupakan bab terakhir yang membahas proses akuntan
si dalam perusahaan jasa. Dalam bab ini diterangkan tentang pembuat
an jumal penutup yang dimulai dengan alasan pembuatan jurnal penut
up dan kelompok akun yang membutuhkan penutupan buku. Bab ini d
iakhiri dengan pembuatan neraca saldo setelah penutupan buku.

Bab 7 Bab ini khusus membahas mengenai akuntansi dalam perusahaa
n dagang.Penekanan diberikan pada transaksi-transaksi yang merupakan
ciri perusahaan dagang, yaitu transaksi pembelian dan penjualan bara

ng dagangan, berikut cara pencatatannya dalam jurnal dan akun-akun
yang lazim digunakan dalam perusahaan dagang. Setelah digambarkan t
entang proses akuntansi dalam perusahaan dagang, bab ini diakhiri de
ngan penyusunan laporan keuangan dan penutupan buku pada perusah
aan dagang.

Bab 8 Bab ini merupakan kelanjutan dari Bab 7. Dalam bab ini diuraik
an tentang penentuan kuantitas persediaan, metoda-metoda penentuan
biaya perolehan persediaan, dan penyimpangan dari prinsip biaya pero
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lehan. Bab ini diakhiri dengan pembahasan tentang metoda untuk men
gestimasi persediaan.
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Bab 9 Bab ini berisi pembahasantentang sistem akuntansi secara manua
l.Pada awal bab ini secara sederhana diperkenalkan mengenai sistem ak
untansi yang elemen-elemennya telah diterangkan pada bab-bab sebelu
mnya:Selanjutnya diperkenalkan tentang pemakaian buku pembantu dan
jurnal-jurnal khusus yang merupakan perluasan dari júrnal dan buku b

esar yang telah diterangkan pada Bab 2 dan Bab 3.

Buku ini dirancang untuk digunakan pembaca secara mandiri.Oleh k
arena itu pada akhir setiap bab disediakan sejumlah pertanyaan,bahan la
tihan, dan soal. Pertanyaan disediakan untuk menguji pemahaman pemba
ca setelah selesai mempelajari bab yang bersangkutan. Apabila dijumpai
pertanyaan yang tidak dapat dijawab atau pembaca meragukan kebenara
n jawabannya, maka pembaca dapat mencari kembali jawabannya dalam
teks bab yang bersangkutan.Melalui cara demikian,pembaca diharapkan

dapat menguasai bab demi bab dengan baik.Langkah selanjutnya adalah
melakukan latihan dengan soal-soal sederhana yang terdapat dalam baha
n latihan. Soal-soal pada bagian ini dibuat secara ringkas dan sederhana,
sehingga pembaca yang telah menguasai teori yang dibahas pada bab y

ang bersangkutan, diharapkan dapat memecahkannya dengan mudah. Apa
bila pertanyaan telah dapat dijawab, dan latihan telah dikerjakan, tahap
terakhir adalah mencoba mengerjakan soal-soal.Bobot soal lebih tinggi da
ripada latihan,dan dapat dijadikan tolok ukur mengenai tingkat pemaham
an yang telah dicapai pembaca.

Dibandingkan dengan edisi sebelumnya, pada edisi ketujuh ini penul
is telah melakukan beberapa perubahan dan penyempurnaan.Bab 8-Akunt
ansi untuk Persediaan, merupakan bab baru yang pada edisi sebelumnya
dimuat di Jilid 2. Perubahan ini dilakukan untuk memelihara kesinambu

ngan pembahasan dengan Bab 7-Akuntansi untuk Perusahaan Dagang,sehi
ngga materi Bab 8 akan lebih mudah dipahami. Bab 9 pada edisi sebelu
mnya (Akuntansi dengan Komputer)dihapuskan dalam edisi ini, dengan pe
rtimbangan bahwa dewasa ini pengolahan data akuntansi dengan komput
er telah berkembang demikian pesat sehingga pembahasan dalam satu b
ab saja akan kurang memadai.Selain itu dewasa ini sudah cukup banyak
tersedia literatur tentang akuntansi berkomputer,bahkan diajarkan dalam
mata kuliah tersendiri.
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Penyempurnaan terutama dilakukan pada peristilahan.Dalam hal ini
penuljs mengacu pada SAK-ETAP(Standar Akuntansi Keuangan-Entitas Tan
pa Akuntabilitas Publik) yang telah disahkan oleh Dewan Standar Akunta
nsi Keuangan - Ikatan Akuntan Indonesia, pada tanggal 19 Mei 2009.

Penulis menyadari bahwa walaupun berbagai upaya penyempurnaan
telah dilakukan pada edisi ini, namun masih terdapat banyak kekuranga

n.Saran dan kritik pembaca akan sangat dihargai demi penyempurnaan u
ntuk edisi berikutnya.

Akhirnya,penulis mengucapkan terima kasih kepada para pemakai e
disi sebelumnya, baik para dosen, guru, maupun mahasiswa yang telah
memberikan masukan yang sangat berguna sehingga edisi revisi ini dapa
t diterbitkan. Tidak lupa pula penulis mengucapkan terima kasih kepada
Bagian Penerbitan Sekolah Tinggi llmu Ekonomi YKPN yang telah menerb
itkan buku ini.

Semoga bermanfaat.

Penulis


